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Abstract This study aims to analyze the conditions of recording and preparing financial statements in
Kopi Imduk MSMEs, identify financial management obstacles manually, and evaluate the
effectiveness of assisting in the preparation of Microsoft Excel-based financial statements in
improving the understanding of MSME actors in accordance with the Financial Accounting
Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) and tax compliance
readiness. The study method used is a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the study
show that before mentoring, financial recording of Kopi Dadakan MSMEs was still done
manually and unstructured, is difficult for business owners to know profits and calculate tax
obligations. Assistance in preparing of Microsoft Excel-based financial report has been
proven to be able to assist MSME actors in recording transactions more systematically,
accurately, and in accordance with the SAK EMKM. Besides that, the implementation of this
system increases MISME actors' understanding of business financial conditions and provides
an initial overview of the calculation of MSME Final Income Tax. Thus, this assistance
contributes positively to improve financial management and tax compliance readiness for
Kopi Imduk MSMEs.
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Pendahuluan
Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan bentuk kegiatan ekonomi
produktif yang dijalankan oleh individu,
kelompok, rumah tangga, maupun badan
usaha yang memenuhi kriteria sebagai usaha
sebagaimana oleh

(Ayuningtyas & As’ari, 2024). Sektor UMKM

mikro dijelaskan
memiliki posisi yang sangat strategis dalam
perekonomian Indonesia karena memberikan
Produk
Domestik Bruto (PDB) sebesar 60% serta

kontribusi  signifikan  terhadap
mampu menyerap sekitar 97% tenaga kerja
nasional (K. K. B. P. R. Indonesia, 2025).

Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi

sumber utama penghidupan masyarakat,
tetapi juga berfungsi sebagai penopang
ekonomi saat terjadi krisis dan sebagai

penggerak pemulihan ekonomi setelah krisis
berlalu.

Amaliyah et al, (2024) menyatakan
dengan jangkauan yang meluas hingga ke
pelosok daerah, UMKM sering disebut sebagai
tulang punggung perekonomian nasional yang

memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas dan  keberlanjutan  ekonomi
(Amaliyah et al., 2024). Walaupun memiliki
peranan yang sangat penting dalam

perekonomian nasional, sebagian besar pelaku
UMKM masih mengalami berbagai kendala
dalam hal pengelolaan keuangan. Banyak
pelaku usaha belum menyadari pentingnya
laporan keuangan sebagai instrumen untuk
menilai
perusahaan. Akibatnya, pencatatan transaksi
keuangan sering dilakukan secara manual,
tidak teratur, serta belum mengikuti standar
akuntansi yang berlaku (Bahri et al., 2022).
Kondisi ini semakin diperburuk dengan
rendahnya tingkat literasi keuangan serta

kinerja dan kondisi keuangan
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kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
memadai bagi pelaku UMKM (Bt et al., 2025).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Indonesia
Nomor 7 Tahun 2021, pengelompokan UMKM
dilakukan berdasarkan besaran modal usaha
maupun total penjualan dalam satu tahun.
Modal usaha mikro mencapai hingga Rp1l
miliar, usaha kecil berada di rentang Rpl
miliar sampai Rp5 miliar,
menengah memiliki modal antara Rp5 miliar
hingga Rp10 miliar, tidak termasuk nilai tanah

dan usaha

serta bangunan yang digunakan sebagai
tempat usaha (P. R. Indonesia, 2021).
Kriteria tersebut berfungsi sebagai

pedoman utama dalam pelaksanaan pendirian,
pendaftaran, dan pemberdayaan UMKM secara
lebih  terstruktur  dan  berkelanjutan.
Berdasarkan data KADIN INDONESIA (Kamar
Dagang dan Industri Indonesia) 2023, jumlah
pelaku UMKM di Indonesia mencapai sekitar
66 juta, memberikan kontribusi sebesar 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atau
setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu,
UMKM juga menyerap sekitar 117 juta tenaga
kerja atau sekitar 97% dari total tenaga kerja
nasional.

Menurut Nisa’ (2025), di era digitalisasi
akuntansi saat ini, perusahaan dituntut untuk
memiliki sistem pembukuan yang efisien,
akurat, dan dapat mendukung pengambilan
keputusan yang cepat. Sistem pembukuan
merupakan komponen penting dalam sistem
informasi akuntansi yang berfungsi mencatat,
mengolah, dan menyajikan data transaksi
keuangan secara sistematis dan relevan (Nisa’,
2025). Meskipun telah tersedia berbagai
perangkat lunak akuntansi berbasis cloud
maupun sistem ERP, tidak semua entitas
bisnis, terutama usaha kecil dan menengah
(UKM), memiliki akses terhadap teknologi
tersebut karena keterbatasan sumber daya,
baik finansial, teknis, maupun sumber daya
manusia.

Microsoft Excel muncul sebagai salah satu
alat bantu yang paling umum digunakan dalam
aktivitas pembukuan keuangan perusahaan.
fleksibilitas  tinggi,

Excel menawarkan
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kemudahan akses, dan biaya implementasi
yang rendah, menjadikannya pilihan utama
bagi pelaku usaha yang membutuhkan solusi
praktis namun tetap fungsional. Penggunaan
Excel tidak hanya terbatas pada pencatatan
transaksi dasar, melainkan juga meliputi
penyusunan laporan keuangan, analisis arus
kas, hingga perencanaan anggaran (Hendra
Candra et al,, 2024).

Pengelolaan keuangan memiliki peran
penting bagi UMKM karena memungkinkan
mereka untuk melakukan perencanaan
keuangan yang  matang, mengontrol
penggunaan anggaran, memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia, serta
meningkatkan kinerja
menyeluruh. Menurut Aulya dan Rahmawati
(2025), pengelolaan keuangan merupakan
aspek penting yang harus dilakukan untuk
menunjang keberlanjutan usaha khususnya
yang berada dalam kategori UMKM (Aulya &
Rahmawati, 2025). Menurut Kholif (2025),
kurangnya pemahaman mengenai penyusunan
laporan keuangan masih dialami oleh sebagian
besar pelaku UMKM di Indonesia (Kholif,
2025).

Banyak UMKM yang belum mampu
menyusun laporan keuangan secara tepat,
bahkan yang  belum
pencatatan sama sekali sehingga hal ini
menunjukkan perlunya sistem yang sederhana
guna mempermudah penyusunan laporan
keuangan secara efektif (Indriastuti &
Permatasari, 2022). Oleh karena ituy,
dibutuhkan pendampingan dan edukasi yang
agar UMKM dapat
membuat laporan keuangan dengan cara yang

nilai dan secara

ada melakukan

terorganisir pelaku
sederhana namun tetap efektif, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan bersaing dan
keberlangsungan  usahanya.
akuntansi merupakan
penting dalam pencatatan transaksi keuangan
yang dilakukan secara sistematis dan berkala.

Pelaku UMKM memerlukan
informasi akuntansi yang andal dan mudah
dioperasikan guna menghasilkan pencatatan
akuntansi yang akurat dan sesuai dengan

Pembukuan

salah satu aspek

sistem
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Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) (Aliyah et
al, 2025). bertujuan untuk
memberikan informasi yang akurat mengenai
kondisi keuangan suatu entitas, termasuk
besarnya keuntungan atau kerugian yang
diperoleh dan informasi tersebut menjadi
dasar yang krusial dalam pengambilan
keputusan usaha yang tepat dan strategis

Proses ini

(Meilani et al, 2025). Jika pencatatan
keuangan tidak terstruktur, UMKM akan
kesulitan dalam memantau arus Kas,

menghitung laba atau rugi, serta menangani
utang dan piutang secara efisien, sehingga
tanpa adanya pencatatan yang teratur, UMKM
berisiko  kehilangan kemampuan
mengelola operasional dengan baik dan
menjadi kurang responsif dalam menghadapi
masalah keuangan (Fahmi Fauzi et al., 2025)
UMKM Kopi Dadakan ini salah satu usaha
yang didirikan oleh Igbal pada tahun 2023
yang berlokasi dijalan Soemantri, Brojonegoro
Sipin Kota Jambi. Usaha ini bergerak dibidang
penjualan minuman kopi kekinian yang

untuk

menargetkan  konsumen  muda  serta
masyarakat umum. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan selama 2 kali
yaitu wawancara hari pertama yang

dilaksanakan pada tanggal 17 oktober 2025
dan wawancara kedua pada tanggal 2
November 2025, diketahui bahwa penyusunan
laporan keuangan di Kopi Dadakan masih
dilakukan pada
pencatatan transaksi kas masuk dan kas
keluar. Hal tersebut menyebabkan kendala
dalam pengelolaan aktivitas usaha secara

secara manual, terbatas

menyeluruh serta dalam mengevaluasi kinerja
keuangan yang telah dicapai.

Kegiatan pendampingan ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi yang signifikan
dalam mendukung perkembangan dan
keberlanjutan UMKM Kopi Dadakan. Melalui
pendampingan yang berfokus pada
peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan,
diharapkan kegiatan ini menjadi langkah
strategis dalam mewujudkan usaha yang
mandiri kompetitif mampu

dan dan
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meningkatkan pengetahuan serta pemahaman
tentang pentingnya laporan
keuangan yang terorganisir dan sistematis
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM).

pendampingan ini juga  bertujuan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
UMKM dalam menggunakan alat bantu seperti
Microsoft Excel, yang memudahkan proses
pencatatan pembuatan  laporan
keuangan (Aulya & Rahmawati, 2025). Dengan
demikian, disini penulis menambahkan
aplikasi keuangan untuk membantu kinerja
keuangan Kopi Dadakan supaya tidak
menggunakan metode manual lebih
terstrukur UMKM
seperti Kopi Dadakan memiliki peningkatan
dalam  transparansi
pengelolaan keuangannya, yang pada akhirnya
akan  mendukung pertumbuhan
keberlanjutan usaha mereka.

Berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian yang dilakukan penulis
berfokus pada UMKM Kopi Dadakan dengan
NIB: 2411250060751 di Kota Jambi yang
bergerak di bidang penjualan minuman kopi
kekinian. Ciri khas penelitian ini terletak pada
penggabungan pendampingan
penyusunan laporan keuangan sederhana
berbasis Microsoft Excel dengan peningkatan
kesiapan pajak.
pendampingan tidak hanya untuk membantu
pelaku usaha memahami pencatatan dan
pelaporan keuangan, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya

penyusunan

serta

dan
laporan keuangannya.

dan akuntabilitas

serta

antara

kepatuhan Tujuan

untuk

transparansi keuangan sebagai dasar dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan. Dengan
demikian, penelitian ini
kontribusi baru berupa pendekatan yang
mengintegrasikan pengelolaan keuangan dan
kepatuhan fiskal pada UMKM.

memberikan

Landasan Teori
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Laporan Keuangan

Ardyansyabh et al,, (2022), mengemukakan
bahwa laporan keuangan adalah laporan yang
menggambarkan posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas, laporan
ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pengguna laporan
keuangan adalah pemegang saham, kreditor,
pekerja, dan masyarakat dalam arti luas. Pada
umumnya laporan keuangan terdiri dari
neraca, laba rugi, serta laporan perubahan
ekuitas. Neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal
tertentu. Sedangkan laporan laba rugi
memperlihatkan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan serta beban yang terjadi selama
periode tertentu, dan laporan perubahan
ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan
alasan-alasan

atau menyebabkan

yang
perubahan ekuitas perusahaan (Ardyansyah et
al.,, 2022).

Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dibuat oleh

perusahaan terdiri dari beberapa jenis,
tergantung dari maksud dan tujuan
pembuatan laporan keuangan tersebut.

Masing-masing laporan keuangan memiliki
arti sendiri dalam melihat kondisi keuangan
perusahaan baik secara bagian maupun secara
Namun,
perusahaan  dituntut
beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai
dengan yang telah ditentukan |,
terutama untuk kepentingan diri
maupun untuk kepentingan pihak
(Supriadi et al., 2022). Secara umum ada lima
macam jenis laporan keuangan yang biasanya
disusun, yaitu:

a. Neraca (balance sheet)

keseluruhan. dalam praktiknya

untuk  menyusun
stadar
sendiri
lain
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Merupakan lapoan keuangan yang
menunjukan posisi keuangan perusahaan
pada tanggal tertentu.

b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi (income statement)
merupakan laporan Kkeuangan yang
menggambarkan hasil usaha prusahaan
dakam suatu periode tertentu.

c. Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal merupakan
laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini.

d. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan laporan
yang menunjukan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan,
baik yang berpengaruh langsung atau
tidak langsung terhadap kas.

e. Laporan catatan atas laporan keuangan
Merupakan laporan keuangan yang
memberikan informasi apabila ada
laporan keuangan yang memerlukan
penjelasan tertentu.

Definisi Pajak

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun

2009 tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara

Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi,

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara

yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan

secara langsung dan digunakan untuk

keperluan negara bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat (P. R. Indonesia, 2009).

Menurut Latofah dan Harjo (2020), pajak

adalah peralihan kekayaan dari rakyat sebagai

wajib pajak pada kas negara untuk membiayai
pengeluaran  rutin  yang  surplus-nya
digunakan untuk public saving sebagai
sumber utama pembiayaan public investment

(Latofah & Harjo, 2020). Sedangkan menurut

Ahmad dan Devyanthi (2025), pajak

merupakan iuran wajib dari rakyat yang

dibayarkan kepada negara yang dipungut
berdasarkan ketentuan Undang-Undang yang
berlaku tanpa jasa timbal atau kontraprestasi
dari negara secara langsung dan digunakan
untuk membayar pengeluaran-pengeluaran

umum demi kesejahteraan rakyat (Ahmad &
Devyanthi, 2025).
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Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut Zalviana et al, (2025), dalam

perekonomian Indonesia UMKM merupakan
kelompok usaha yang memiliki jumlah paling
besar dan terbukti tahan terhadap berbagai
macam goncangan krisis ekonomi. Kriteria
usaha yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil
dan Menengah telah diatur dalam payung
hukum. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria
yang dipergunakan untuk mendefinisikan
pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (Zalviana et al., 2025).

Laporan Berdasarkan SAK
EMKM

SAK EMKM yang diberlakukan secara efektif di
tahun 2018 akan digunakan sebagai suatu
dasar untuk membuat sebuah laporan dari
entitas yang menggunakan aturan tersebut.
Laporan keuangan dalam SAK EMKM disajikan

secara wajar. Penyajian secara wajar ini dapat

Keuangan

memiliki arti bahwa penyajian dilakukan
dengan jujur atas pengaruh baik dari
transaksi, peristiwa dan kondisi yang

berkaitan dengan pengakuan aset, liabilitas,
penghasilan, dan beban. Tujuan dari penyajian
wajar ini untuk mencapai hal-hal seperti
relevan, representasi, keterbandingan, dan
kesepahaman.

Metodologi
Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah UMKM Kopi

Dadakan bergerak dalam industri minuman
dengan kualitas bersih dan halal. UMKM ini
telah berdiri sejak tahun 2023 dan memiliki
izin usaha dengan NIB: 2211250060751 yang
diterbitkan pada 24 Desember 2025. UMKM
ini memproduksi beberapa jenis rasa kopi
yang berbeda.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kopi

Dadakan yang beralamat di Jl. Soemantri,
Brojonegoro Sipin Kota Jambi. Jambi 36124.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan bahwa usaha ini
memiliki aktivitas transaksi yang rutin dengan
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metode manual, namun belum sepenuhnya

menerapkan SAK EMKM, serta belum
menerapkan kepatuhan pajak.
Waktu pelaksanaan penelitian

berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari
Oktober 2025 hingga Desember 2025. Periode
ini mencakup seluruh tahapan penelitian
mulai dari observasi awal dan pengumpulan
data transaksi pada bulan Oktober, analisis
kesesuaian pencatatan dengan SAK EMKM dan
PP No. 55 Tahun 2022 pada bulan November,
hingga perancangan dan implementasi
template laporan keuangan berbasis Excel
pada bulan Desember. Penetapan waktu
penelitian yang terstruktur ini bertujuan
untuk memastikan data yang dikumpulkan
mencerminkan kondisi aktual usaha, serta
memberikan waktu yang cukup bagi peneliti
untuk merancang template yang
dengan kebutuhan operasional Kopi Dadakan
dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. =~ Menurut  Sugiyono  (2024),
penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek alamiah di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci, data yang
dikumpulkan berupa kalimat, kata, atau
gambar, dan hasilnya lebih menekankan pada
makna daripada generalisasi (Sugiyono,
2024). Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan adalah data primer, data yang
diperoleh langsung di lapangan, tanpa melalui
media perantara (berasal dari sumber asli),
dapat berupa opini subjek baik secara
individual maupun kelompok dan hasil dari

pengamatan. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari pemilik UMKM Kopi Dadakan.

sesuai

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian mengenai perancangan
dan penerapan sistem pencatatan laporan

keuangan dan perpajakan berbasis Microsoft
Excel pada UMKM Kopi Dadakan. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, diketahui bahwa sebelum
dilakukan  pendampingan, UMKM Kopi

Dadakan masih menggunakan pencatatan
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keuangan secara manual dan sederhana.
Pencatatan tersebut belum dilakukan secara
terstruktur dan belum mengacu pada standar
akuntansi yang berlaku, sehingga informasi
keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan
sulit digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan usaha.

Permasalahan pencatatan keuangan yang
belum tertata dengan baik berdampak pada
keterbatasan pemilik usaha dalam mengetahui
kondisi  keuangan menyeluruh,
khususnya terkait besarnya laba usaha,
pengelolaan arus Kkas, serta pemenuhan
kewajiban perpajakan. Hal ini menunjukkan
bahwa UMKM Kopi Dadakan membutuhkan
sistem pencatatan yang sederhana, mudah
dipahami, dan sesuai dengan kemampuan
pelaku usaha.

Perancangan sistem pencatatan laporan
keuangan berbasis yang
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK  EMKM)  menjadi atas
permasalahan tersebut. Sistem ini dirancang
dengan tahapan pencatatan yang jelas, mulai
dari pencatatan transaksi ke dalam jurnal
umum, pemindahbukuan ke buku besar,
penyusunan neraca saldo, jurnal penyesuaian,
lajur, hingga penyusunan laporan
keuangan berupa laporan laba rugi
keuangan. Dengan adanya
tahapan yang sistematis, pemilik UMKM dapat

secara

Microsoft Excel

solusi

neraca
dan
laporan posisi

memahami alur pencatatan keuangan secara
lebih mudabh.

Hasil penerapan sistem menunjukkan
bahwa pencatatan transaksi menjadi lebih rapi
dan terorganisir. Kesalahan pencatatan dan
perhitungan yang sebelumnya sering terjadi
dapat diminimalkan karena sistem berbasis
Microsoft Excel telah dilengkapi dengan rumus
perhitungan otomatis. laporan
keuangan yang dihasilkan menjadi lebih
akurat dan dapat menggambarkan kondisi
keuangan UMKM Kopi Dadakan secara nyata
dalam satu periode tertentu.

Pembahasan juga menunjukkan bahwa
laporan keuangan yang tersusun dengan baik

Selain itu,



Yulita Permatasarit, Johandri Igbal?, Junaidi3

memberikan manfaat dalam perhitungan
Pajak Penghasilan (PPh) Final UMKM. Dengan
adanya laporan laba rugi yang jelas, pemilik
usaha dapat mengetahui dasar pengenaan
pajak secara tepat dan memahami besarnya
pajak yang harus dibayarkan sesuai dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku. Hal ini
berkontribusi terhadap peningkatan
kesadaran dan kepatuhan perpajakan pelaku
UMKM.

Selain sebagai alat pencatatan, sistem
pencatatan laporan keuangan berbasis
Microsoft Excel juga berfungsi sebagai media
pembelajaran akuntansi sederhana bagi
pemilik UMKM Kopi Dadakan. Melalui
pendampingan yang dilakukan, pemilik usaha

menjadi  lebih  memahami  pentingnya
pencatatan keuangan yang tertib serta
manfaat laporan keuangan bagi

keberlangsungan usaha. Dengan demikian,
penerapan diharapkan dapat
mendukung pengelolaan usaha yang lebih
profesional dan berkelanjutan.

berfungsi sebagai alat evaluasi dan
pengambilan keputusan bagi pemilik usaha
dan menjadi bukti penting bahwa penerapan
pencatatan keuangan sederhana memberikan
manfaat nyata bagi UMKM Meliza Brownies,
khususnya dalam meningkatkan trasparansi
keuangan.

sistem ini
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pada UMKM Kopi Dadakan, penerapan sistem
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
berbasis Microsoft Excel terbukti membantu
pelaku UMKM dalam mencatat transaksi dan
menyusun laporan keuangan secara lebih
terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan SAK
EMKM. Sistem ini menghasilkan informasi
keuangan yang lebih akurat dan bermanfaat
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.
Kendala utama yang dihadapi UMKM Kopi
Dadakan dalam pengelolaan keuangan secara
manual meliputi keterbatasan pemahaman
akuntansi dan perpajakan serta tingginya
risiko  kesalahan  pencatatan. Melalui
pendampingan penyusunan laporan keuangan
berbasis Microsoft Excel, pemahaman dan
kemampuan pelaku UMKM meningkat,
sehingga pencatatan keuangan menjadi lebih
tertib dan mendukung kesiapan pemenuhan
kewajiban perpajakan.
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